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Abstract 

This research describes humanitarian law aspects in human crisis toward 

child in Colombia in 2012-2015. Colombia are state in Latin America region. Since 

1964, Government of Colombia have crisis withe the separatism grouo that name a 

Fuerzas Armadas Revolucionarias de Colombia  (Revolutionary Armed Forces of 

Colombia or FARC). FARC has recruted a child as sholdier and this action are not 

agreed with the humanitarian international law.   

The research method used was a qualitative with descriptive as a technic of 

the research. Writer collects data from books, encyclopedia, journal, mass media and 

websites to analyze the humanitarian law aspects in human crisis toward child in 

Colombia. The theories applied in this research are realism perspective with the 

humanitarian law concept. 

The result about humanitarian law aspects in human crisis toward child in 

Colombia shows that crisis in Colombia are humanitarian crisis and children in 

Colombia has a recrut to be a child shouldier. humanitarian law aspects in human 

crisis toward child in Colombia based on source of law in humanitarian law likes 

Geneva Convention, Denhag Convention and Additional Protocoll. Supremacy of 

humanitarian laws in Colombias crisis are use transitional justice, diplomacy of 

getting to the table, roles of ICRC and coordination by National Colombia in toward 

a humanitarian crisis in Colombia. 
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PENDAHULUAN 

Penelitian ini merupakan 

sebuah kajian hukum humaniter yang 

membahas mengenai aspek 

implementasi hukum humaniter dalam 

krisis kemanusiaan terhadap anak-anak 

di Kolombia. Anak-anak merupakan 

anugerah dari Tuhan YME yang harus 

dijaga dan dirawat dengan baik. Setiap 

anak berhak atas pelindungan dan 

demi perkembangnya dengan 

sempurna, seorang anak seharusnya 

berada dilingkungan yang aman, 

memperoleh penghidupan yang layak, 

dan pendidikan yang memadai. 

Kepedulian pada dunia anak 

membuat penulis tertarik kepada kasus 

perekrutan anak-anak sebagai tentara 

angkatan bersenjata pada sebuah 

konflik. Sampai saat ini masih banyak 

negara yang sedang berkonflik 

menggunakan anak anak sebagai 

bagian dari tentaranya. Anak-anak 

sebagai generasi penerus seharusnya 

mendapatkan perlindungan dan rasa 

aman dari segala macam ancaman 

yang mungkin saja dapat terjadi. Akan 

tetapi pada kenyataan yang ada mereka 

justru direkrut dan dilatih untuk 

bertempur.   

Kasus perekrutan anak-anak 

sebagai tentara ini nampaknya belum 

mendapat perhatian dari masyarakat 

dunia dengan sebagaimana mestinya. 

Meskipun telah dilakukan 

penanganan-penangan terkait dengan 

kasus ini, penulis merasa kurang 

adanya perhatian akan fenomena 

tentara anak (child soldier) ini 

mengingat betapa pentingnya anak-

anak bagi masa depan dunia. 

Fenomena ini tentu saja dapat 

dikategorikan sebagai tindakan 

pelanggaran hak anak, sebanyak 58 

kelompok di 13 negara masih 

menggunakan anak-anak sebagai 

bagian dari angkatan bersenjata 

sebagaimana tertuang dalam Konvensi 

Hak Anak yang disahkan di Majelis 

Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB) pada tanggal 20 November 

1989. 

Banyak Negara terlibat dalam 

konflik brsenjata seperti Afghanistan, 

Burundi, Republik Afrika Tengah, 

Republik Demokratik Kongo, 

Myanmar, Nepal, Somalia, Sudan,  

Chad, Kolombia, Filipina, Sri Lanka, 

Palestina dan Uganda yang masih 

merekrut dan menggunakan anak 

sebagai tentara baik laki-laki maupun 

perempuan. Banyak yang berusia 

antara 15 dan 18 tahun, tetapi ada 

beberapa anak-anak berumur 7 tahun 

di rekrut sebagai tentara anak-anak. 

Konflik bersenjata tersebut telah 

mempengaruhi kehidupan jutaan 

warga sipil di seluruh dunia. Anak-

anak adalah orang yang paling rentan 

selama konflik. Banyak anak yang 
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terluka, kehilangan tempat tinggal, 

kehilangan pendidikan, atau yatim 

piatu akibat perang. Meskipun illegal 

untuk melibatkan anak -anak di bawah 

usia 18 dalam konflik bersenjata, 

mereka kadang-kadang masih direkrut 

oleh kelompok bersenjata untuk 

berpartisipasi. Kelompok atau fraksi 

militer bersenjata baik yang berkuasa 

maupun kelompok fraksi oposisi 

bersenjata memasukkan anak-anak 

dalam barisan tentara mereka.  

Hubungan Internasional 

merupakan studi tentang interaksi 

antara beberapa aktor yang 

berpartisipasi dalam politik 

internasional yang meliputi negara-

negara, organisasi internasional, 

organisasi non-pemerintah, kesatuan 

sub-nasional seperti birokrasi dan 

pemerintah domestik serta individu-

individu. Tujuan dasar studi Hubungan 

Internasional adalah mempelajari 

perilaku internasional, yaitu perilaku 

para aktor negara maupun non negara, 

di dalam arena transaksi internasional. 

Perilaku ini bisa berwujud kerjasama, 

pembentukan aliansi, perang, konflik 

serta interaksi dalam organisasi 

internasional.
1
 

 Penulis menggunakan 

pendekatan Realis yang mempunyai 

tema Struggle for power and security. 

                                                           
1 Jemadu, Aleksius. 2007. Politik Global dalam 

Teori dan Praktik. Jakarta. Graha Ilmu 

Hubungan internasional penuh dengan 

anarkisme internasional, segala cara 

dilakukan untuk mencapai kepentingan 

nasional sebuah negara. Hans 

Morgenthau menyatakan bahwa super 

power adalah fokus utama hubungan 

internasional, power adalah alat untuk 

mencapai kepentingan nasional 

(national interest). Perspektif Realis 

memiliki tiga asumsi dasar. Asumsi 

utama yaitu Negara merupakan aktor 

utama. Dalam hal ini, hubungan 

internasional diidentikkan dengan 

hubungan antar negara berdaulat, 

dengan demikian faktor kemanan 

dilihat dalam konteks kepentingan 

nasional. Asumsi kedua adalah dari 

pendekatan politik dan kemanan yaitu 

dengan cara menilai fungsi kekuasaan 

sebagai instrumen politik luar negeri. 

Asumsi ketiga adalah adanya hirarki 

yang jelas dari pokok-pokok 

permasalahan yang mendominasi 

politik internasional. 

 Tingkat yang digunakan adalah 

Negara bangsa (nation state) dengan 

alasan bahwa objek utama dalam 

hubungan internasional adalah 

perilaku Negara bangsa, dengan 

asumsi bahwa semua pembuat 

keputusan, dimanapun berada, pada 

dasarnya berperilaku sama apabila 

menghadapi situasi yang sama. Jadi, 

untuk menganalisis manuver 

diplomatic dan tindakan-tindakan 
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diplomatik lain dilihat sebagai akibat 

dari tekanan-tekanan politik, ideologi, 

opini publik atau kebutuhan ekonomi 

dan sosial dalam negeri.  Kondisi 

dalam negeri menentukan kebijakan 

luar negeri yang akan dicapai mealui 

jalur diplomasi. Menggunakan tingkat 

analisa Negara bangsa menitikberatkan 

pembahasan pada aspek implementasi 

hukum humaniter dalam krisis 

kemanusiaan terhadap anak-anak di 

Kolombia. 

 Level analisa berasal dari 

anggapan bahwa prilaku setiap negara 

sebenarnya bergantung pada prilaku 

negara lainnya dalam sebuah sistem 

internasional. Untuk menerangkan 

sistem yang abstrak ini bisa dipakai 

analogi yang lebih sederhana yaitu 

sistem sirkulasi tubuh manusia, yang 

terdiri dari nadi, arteri, organ dan sel - 

sel yang secara keseluruhan harus 

bekerja dan berfungsi secara baik 

untuk kelancaran dalam sistem dan 

akhirnya menghasilkan tubuh yang 

sehat dan performa yang baik. 

Demikian juga dunia internasional, ia 

juga memiliki sub sistem yang saling 

berkaitan satu sama lain.   

 Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah hukum humaniter. 

Hukum humaniter adalah hukum yang 

mengatur tentang perang, baik 

pelaksanaan atau tata cara perang 

maupun perlindungan terhadap siapa 

saja yang terlibat dalam perang yang 

diatur dalam konvensi-konvensi 

seperti Konvesi Jenewa. Hukum 

humaniter bertujuan kepada 

kepentingan kemanusiaan yaitu 

mengurangi penderitaan setiap 

individu dalam situasi konflik. Geza 

Herczegh berpendapat bahwa 

International Humanitarian Law 

hanyalah terbatas pada hukum Jenewa 

sajakarena konvensi inilah yang 

mempunyai sifat internasional dan 

humaniter. 

³3DUW� RI� WKH� UXOHV� RI�

public international law which 

serve as the protection of 

individuals in time of armed 

conflict. Its place is beside the 

norm of warfare it is closely 

related to them but must be 

clearly distinguish from these 

its purpose  and spirit being 

GLIIHUHQW´�� 

 Dari pendapat Geza Herczegh 

diatas menjelas bahwa bagian dari 

aturan-aturan hukum internasional 

publik yang berfungsi sebagai 

perlindungan individu dalam waktu 

konflik bersenjata. Tempatnya adalah 

disamping norma peperangan itu 

berkaitan erat dengan mereka, tetapi 

harus jelas membedakan dari tujuan 

yang berbeda. Dengan kata lain aturan 

perang dan hukum yang mengatur 

tentang hak asasi berdiri berdampingan 
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dengan kekuatan yang sama namun 

menekankan pada hal yang berbeda. 

Dalam Konvensi-konvensi Jenewa 

1949 tidak ditemukan definisi tentang 

siapa saja yang dikategorikan sebagai 

anak. Konvensi Jenewa 1949 hanya 

mengatur persoalan pemberian 

perlindungan terhadap anak dari akibat 

pertempuran. Hal ini bisa dikatakan 

bahwa Konvensi Jenewa tidak pernah 

melarang anak untuk ikut secara aktif 

dalam pertempuran. 

 Protokol Tambahan Tahun 

1977 Protokol Tambahan I tahun 1977 

merupakan sumber hukum humaniter 

utama yang menyesuaikan dengan 

perkembangan pengertian sengketa 

bersenjata, pentingnya perlindungan 

yang lebih lengkap bagi mereka yang 

luka, sakit dan korban kapal karam 

dalam suatu peperangan, serta 

antisipasi terhadap perkembangan 

mengenai alat dan cara berperang.  

Protokol tambahan ini menambah dan 

menyempurnakan isi dari Konvensi 

Jenewa, tidak menghapus atau 

meniadakan Konvensi yang mengatur 

konflik bersenjata.Sebagai salah satu 

sumber hukum utama, Protokol 

Tambahan I memuat beberapa 

ketentuan tentang keterlibatan anak 

secara langsung dalam suatu konflik 

bersenjata. 

 Pasal 77 ayat (2) meletakkan 

kewajiban bagi negara peserta agar 

tidak mengikutsertakan anak-anak 

yang belum mencapai usia 15 tahun 

untuk ikut ambil bagian secara 

langsung dalam permusuhan. Dalam 

melatih anak-anak yang telah 

mencapai usia 15 tahun tetapi yang 

belum mencapai usia 18 tahun, maka 

para pihak harus berusaha memberikan 

pengutamaan kepada yang lebih tua. 

Dari ketentuan tersebut dapat 

dikatakan bahwa sebenarnya Protokol 

Tambahan I lebih mengutamakan 

mereka yang berusia di atas 18 tahun. 

Dalam hal suatu pengecualian, anak- 

anak yang belum mencapai usia 15 

tahun harus ikut terlibat secara 

langsung dalam permusuhan, maka 

apabila anak-anak ini kemudian jatuh 

ke pihak lawan, mereka harus 

mendapatkan manfaat dari 

perlindungan istimewa yang diberikan 

oleh Protokol Tambahan ini, baik 

mereka menjadi tawanan perang atau 

tidak.  

 Protokol Tambahan II tahun 

1977 merupakan satu kesatuan 

Protokol Tambahan I tahun 1977, 

hanya saja Protokol Tambahan II 

tahun 1977 ini berlaku dalam situasi 

konflik bersenjata yang tidak bersifat 

internasional atau non- 

internasional.Perlindungan terhadap 

anak- anak yang terlibat langsung 

dalam suatu koflik bersenjata yang 

bersifat non- internasional diatur 
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dalam pasal 4 ayat (3) c, d; dan juga 

dalam pasal 6 ayat (4).Pasal 4 ayat (3) 

huruf c sudah memberikan ketentuan 

secara tegas dalam hal pelibatan anak 

dalam konflik bersenjata, yaitu adanya 

larangan mutlak yang mencakup 

partisipasi langsung maupun tidak 

langsung dalam suatu permusuhan. 

 Sesuai dengan apa yang sudah 

dijelaskan diatas bahwa anak-anak 

yang berusia dibawah 15 tahun tidak 

diperbolehkan ikut berpartisipasi 

dalam konflik bersenjata dan anak 

yang berusia diatas 15 tahun dan 

belum 18 tahun tidak diprioritaskan 

dalam pelatihan militer. Kasus yang 

terjadi pada konflik internal Kolombia 

adalah anak-anak dibawah umur yang 

sudah dijelaskan pada penjelasan 

diatas turut ikut serta dan 

berpartisipasi dalam peperangan atau 

konflik bersenjata yang terjadi di 

Kolombia. Anak-anak dibawah umur 

ini dijadikan tentara oleh kelompok 

gerilyawan FARC yang menentang 

pemerintah baik dalam konflik perang 

yaitu memegang senjata maupun 

kegiatan-kegiatan yang terlibat dalam 

perang atau kegiatan pada markas 

perang.Pelangggaran yang dilakukan 

oleh FARC tentang perekrutan anak 

yang dijadikan sebagai tentara 

membuat UNICEF sebagai organisasi 

internasional yang melindungi hak-hak 

anak turut ikut serta dalam mengatasi 

perekrutan tentara anak dilakukan 

kelompok gerilyawan FARC di 

Kolombia. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5HSXEOLN� .RORPELD� DGDODK� 1HJDUD�

5HSXEOLN� .RQVWLWXVLRQDO� \DQJ� WHUOHWDN�

GL� %DUDW� /DXW� $PHULND� 6HODWDQ��

.RORPELD� EHUEDWDVDQ� GHQJDQ�

9HQH]XHOD� GDQ� %UDVLO� GL� 7LPXU��

(NXDGRU� GDQ� 3HUX� GL� 6HODWDQ�� /DXW�

.DULELD�GL�8WDUD��3DQDPD�GL�%DUDW�/DXW�

GDQ� 6DPXGHUD� 3DVLILN� GL� %DUDW��

'HQJDQ� SRSXODVL� ��� MXWD� MLZD��

.RORPELD� PHQHPSDWL� SRVLVL� NH� ���

GHQJDQ� MXPODK� SHQGXGXN� WHUEDQ\DN�

GXQLD� VHUWD�NHGXD� WHUEHVDU�GL�$PHULND�

6HODWDQ� VHWHODK� %UDVLO�� .RORPELD� MXJD�

PHUXSDNDQ� SRSXODVL� NHWLJD� WHUEHVDU�

GLGXQLD� \DQJ� EHUEDKDVD� 6SDQ\RO�

VHWHODK�0HNVLNR�GDQ�6SDQ\RO�� 

 .RQIOLN�EHUVHQMDWD�GL�.RORPELD�

WHUMDGL� NDUHQD� DGDQ\D� RUJDQLVDVL-

RUJDQLVDVL� JHULO\D� \DQJ� PHODNXNDQ�

SHQFXOLNDQ�� SHPEXQXKDQ�� SHQMDUDKDQ��

GDQ� SHQMXDODQ� QDUNRWLND� VHFDUD� LOHJDO��

2UJDQLVDVL� JHULO\D� � WHUEHVDU� GL�

.RORPELD� DGDODK� )XHU]DV� $UPDGDV�

5HYROXFLRQDULDV� GH� &RORPELD��

�5HYROXWLRQDU\� $UPHG� )RUFHV� RI�

&RORPELD� DWDX� )$5&�� \DQJ� EHUGLUL�

SDGD� WDKXQ� ������ 7XMXDQ� DZDO� GDUL��

)$5&� DGDODK� PHQJJXOLQJNDQ�

SHPHULQWDK� GDQ� PHQJJDQWL� VLVWHP�

HNRQRPL� SROLWLN� PHQMDGL� EHUDOLUDQ�

VRVLDOLV�� WDSL� VHMDN� WDKXQ� ����-DQ�
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RULHQWDVL� RUJDQLVDVL� LQL� WHODK� EHUJDQWL�

SDGD�ELVQLV�QDUNRWLND�� 

 %HEHUDSD� SHPHULQWDKDQ�

VHEHOXPQ\D��WHODK�PHODNXNDQ�EHEHUDSD�

FDUD� XQWXN� PHQJDWDVL� NRQIOLN� GHQJDQ�

)$5&�� 1DPXQ�� PDVLQJ-PDVLQJ� MDODQ�

\DQJ� WHODK� GLWHPSXK� EHOXP�

PHQXQMXNNDQ� KDVLO� \DQJ� VLJQLILNDQ��

WHUXWDPD� SDGD� WDKXQ� ����-DQ� VDDW�

)$5&� PHQHPSDWL� SXQFDN� NHMD\DDQ��

2UJDQLVDVL� JHULO\D�GDQ�RUJDQLVDVL� VLSLO�

\DQJ� EHUVLIDW� PLOLWHU� DGDODK� SHPLFX�

XWDPD�NRQIOLN�EHUVHQMDWD�GL�.RORPELD��

%DLN� VD\DS�NLUL��PDXSXQ�VD\DS�NDQDQ��

RUJDQLVDVL� WHUVHEXW� FHQGHUXQJ�

PHODNXNDQ� WLQGDNDQ� NULPLQDO� NHSDGD�

PDV\DUDNDW�VLSLO�GDQ�HOLWH�SROLWLN��� 

 2UJDQLVDVL� � JHULO\D� WHUEHVDU� GL�

.RORPELD�DGDODK��)$5&��\DQJ�EHUGLUL�

SDGD� WDKXQ� ������ � 3URJUDP�

SHPEHUDQWDVDQ� NDUWHO-NDUWHO� QDUNRWLND�

PHPEXDW� )$5&� PHQJXDW� NDUHQD�

KLODQJQ\D� ODZDQ� EHUVDLQJ� GDQ�

EHUWDPEDKQ\D� SHPDVXNDQ� GDUL� ELVQLV�

QDUNRWLND�\DQJ�VHPDNLQ�PHOXDV��6HMDN�

WDKXQ� ������ � SHPHULQWDK� EHUXVDKD�

PHQDQJDQL� NRQIOLN� EDLN� GHQJDQ� MDODQ�

UHSUHVLI� PDXSXQ� FDUD� GLSORPDVL�

GHQJDQ� � PHQJDMDN� )$5&� XQWXN�

EHUXQGLQJ�� ,QLVLDVL� QHJRVLDVL� GDUL�

SHPHULQWDK�\DQJ�WHUDNKLU�DGDODK�WDKXQ�

����-������� 

 'DODP� XVDKD� QHJRVLDVL��

WHUVHEXW�� SHPHULQWDK� WLGDN� EHUKDVLO�

PHQFDSDL� NHVHSDNDWDQ� � SHUGDPDLDQ�

GHQJDQ� )$5&�� 3UHVLGHQ� � WHUSLOLK��

����-������$OYDUR�8ULEH� � OHELK� IRNXV�

SDGD� PHQDQJDQL� RUJDQLVDVL� VLSLO�

EHUVLIDW� PLOLWHU� GDULSDGD� RUJDQLVDVL�

JHULO\D�� 7ULEXQDO� -XVWLFH� SDGD� PDVD�

8ULEH� KDQ\D� PHQJDWXU� QHJRVLDVL� GDQ�

SHQ\HOHVDLDQ�NRQIOLN�GHQJDQ�RUJDQLVDVL�

VLSLO� EHUVLIDW�PLOLWHU��6HGDQJNDQ�XQWXN�

PHQDQJDQL� )$5&�� PDQWDQ� SUHVLGHQ�

8ULEH� PHQRODN� FDUD� QHJRVLDVL� GDQ�

PHPLOLK� PHQJJXQDNDQ� FDUD� UHSUHVLI�

PHVNLSXQ� PHQXDL� EDQ\DN� NHFDPDQ�

GDUL� � OHPEDJD� NHPDQXVLDDQ�� -DODQ� LQL�

WHODK� EHUKDVLO� PHPEXDW� )$5&�

PHOHPDK�� GDUL� ������� SDVXNDQ� SDGD�

WDKXQ� ������ SDGD� WDKXQ� ����� KDQ\D�

WHUVLVD�VHSDUXKQ\D�VDMD�� 

 3UHVLGHQ� WHUSLOLK� WDKXQ� ������

-XDQ�0DQXHO�6DQWRV��PHPLOLNL�VWUDWHJL�

\DQJ� 

EHUEHGD� � GLEDQGLQJ� SHQGDKXOXQ\D���

3UHVLGHQ� 6DQWRV� PDVLK� PHQJJXQDNDQ�

FDUD� UHSUHVLI� GHQJDQ� PHQJHUDKNDQ�

DQJNDWDQ� EHUVHQMDWD� XQWXN� PHQ\HUDQJ�

)$5&��1DPXQ��WLGDN�KDQ\D�IRNXV�SDGD�

SHQ\HOHVDLDQ�NRQIOLN�GHQJDQ�RUJDQLVDVL�

JHULO\D�� 3UHVLGHQ� 6DQWRV� EHUXVDKD�

PHQFLSWDNDQ� SHUGDPDLDQ� GDQ�

PHPSHUWDKDQNDQQ\D� GHQJDQ�

PHPSHUKDWLNDQ�KDN�DVDVL�PDQXVLD�GDUL�

NRUEDQ-NRUEDQ� NRQIOLN�� 8QWXN�

PHOLQGXQJL� KDN-KDN� NRUEDQ��

SHPHULQWDK� GL� EDZDK� 3UHVLGHQ� 6DQWRV�

PHQJXEDK�KDOXDQ�7ULEXQDO�-XVWLFH� 

 +XNXP�KXPDQLWHU�LQWHUQDVLRQDO�
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PHUXSDNDQ� EDJLDQ� GDUL� KXNXP�

LQWHUQDVLRQDO�� +XNXP� LQWHUQDVLRQDO�

PHQ\DWDNDQ� GHQJDQ� MHODV� DGDQ\D�

NHZDMLEDQ� EDJL� 1HJDUD� XQWXN�

PHQ\HGLDNDQ� SHQDVLKDW� KXNXP��

ELODPDQD� SHUOX�� GHQJDQ� WXJDV�

PHPEHULNDQ� SHUWLPEDQJDQ� NHSDGD�

SDUD� NRPDQGDQ� PLOLWHU� SDGD� WLQJNDW�

\DQJ� VHPHVWLQ\D� PHQJHQDL� SHQHUDSDQ�

++,�� WHWDSL� WLGDN� PHQ\DWDNDQ� GHQJDQ�

MHODV� DGDQ\D� NHZDMLEDQ� VHPDFDP� LWX�

EDJL� NHORPSRN� RSRVLVL� EHUVHQMDWD��

$VSHN� KXNXP�KXPDQLWHU� LQWHUQDVLRQDO�

GLGDVDUNDQ� SDGD� GDVDU� KXNXP� KXNXP�

KXPDQLWHU��\DLWX� 

1. Konvensi Jenewa IV Tahun 

1949 Sebagai Sumber Hukum 

Bagi Negara yang Berperang� 

2. .RQYHQVL� 'HQ� +DJ� WHQWDQJ�

NULVLV�.HPDQXVLDDQ 

3. 3URWRNRO� 7DPEDKDQ� ,� GDQ� ,,�

WDKXQ� ����� WHQWDQJ�

Perlindungan Tehadap Warga 

Sipil dalam Konflik Bersenjata 

Menurut Hukum Humaniter 

Internasional terutama terhadap 

Hak anak dalam konflik 

bersenjata. 

%HULNXW� LQL� PHUXSDNDQ�

VXSUHPDVL� SHQHJDNNDQ� KXNXP�

KXPDQLWHU�LQWHUQDVLRQDO�WHUKDGDS�NULVLV�

DQDN�GL�.RORPELD��\DLWX� 

x 7UDQVLWLRQDO� -XVWLFH� VHEDJDL�

/HPEDJD� +XNXP� GDODP�

.ULVLV� .HPDQXVLDDQ� GL�

.RORPELD� 

.RQVHS� 7UDQVLWLRQDO� -XVWLFH�

DZDOQ\D� GLPDNVXGNDQ� XQWXN� SURVHV�

SHUDGLODQ� EDJL� SHODNX� NHNHUDVDQ� SDGD�

NHPDQXVLDDQ� \DQJ� GLODNXNDQ� ROHK�

UH]LP� \DQJ� GLNWDWRU� GDODP� XSD\D�

WUDQVLVL� NH� UH]LP� \DQJ� OHELK�

GHPRNUDWLV�� .RQVHS� 7UDQVLWLRQDO�

-XVWLFH� NLQL� GLPDNVXGNDQ� SURVHV�

SHUDGLODQ� XQWXN� SHODNX� NHMDKDWDQ�

SHUDQJ�GDQ�NHPDQXVLDDQ�GDODP�NRQIOLN�

EHUVHQMDWD��.RQVHS�7UDQVLWLRQDO�-XVWLFH�

PHQMDGL� SHPEDKDVDQ� SHQWLQJ� EDJL�

SUDNWLVL� � SHDFHEXLOGLQJ� � XQWXN� NRQIOLN�

EHUVHQMDWD� GL� .RORPELD� \DQJ� WHUMDGL�

GDODP� ��� WDKXQ� WHUDNKLU�� 7UDQVLWLRQDO�

-XVWLFH� OHELK� VHULQJ� GLNDLWNDQ� GHQJDQ�

SURVHV� UHNRQVLOLDVL� NRQIOLN� GDULSDGD�

SURVHV� QHJRVLDVL�� 0HVNLSXQ� EHJLWX��

PHQXUXW�0��3��6DIIRQ�GDQ�5��8SULPQ\��

7UDQVLWLRQDO� -XVWLFH� PHPLOLNL� NDLWDQ�

GHQJDQ� SURVHV� QHJRVLDVL�� 6DIIRQ� GDQ�

8SULPQ\� PHQMHODVNDQ� EDKZD� WHUGDSDW�

GXD� KDO� \DQJ� PHPEXDW� 7UDQVLWLRQDO�

-XVWLFH�PHPHQJDUXKL�SURVHV�QHJRVLDVL��� 

3URVHV� SHPEXDWDQ� KXNXP�

GDODP� 7UDQVLWLRQDO� -XVWLFH�

PHQXQMXNNDQ�NRQGLVL�SHPHULQWDK�\DQJ�

VWDELO�� WHUEXNWL� GDSDW� PHQMDODQNDQ�

VDODK� VDWX� WXJDVQ\D� GHQJDQ� EDLN��

8QWXN� PHPXODL� SURVHV� QHJRVLDVL��

GLSHUOXNDQ� NRQGLVL� SROLWLN� \DQJ� VWDELO�

GHQJDQ� GXNXQJDQ� KXNXP� \DQJ� � MHODV�

DJDU� QHJRVLDVL� WLGDN� EHUDNKLU� WDQSD�

KDVLO�� .HNXDWDQ� SHPHULQWDK� GDODP�



JOM FISIP Vol. 3 No. 2 � Oktober 2016 Page 9 

 

EHQWXN� KXNXP� PHPEDQWX� SHPHULQWDK�

GDODP� PHODNXNDQ� QHJRVLDVL� VHKLQJJD�

PH\DNLQNDQ� SHPHULQWDK� XQWXN�

PHODNXNDQQ\D�7HRUL� 6DIIRQ� GDQ�

8SULPQ\� VDQJDW� VHVXDL� XQWXN�

PHQJDQDOLVLV� IHQRPHQD� � GDQ�

SHQJDUXKQ\D� SDGD� NHSXWXVDQ�

SHPHULQWDK� .RORPELD� XQWXN�

EHUQHJRVLDVL� GHQJDQ� )$5&�� 'DODP�

NRQWHNV� .RORPELD�� SHQXOLV� SHUFD\D�

EDKZD� 7UDQVLWLRQDO� -XVWLFH� MXJD�

PHPLOLNL� SHQJDUXK� SDGD� QHJRVLDVL�

\DQJ� GLODNXNDQ� SHPHULQWDK� .RORPELD�

GHQJDQ� )$5&� VHWHODK� VDWX� GHNDGH�

WHUKHQWL�� .HGXD� SHQJDUXK� 7UDQVLWLRQDO�

-XVWLFH�SDGD�QHJRVLDVL�PHQXUXW�6DIIRQ�

GDQ� 8SULPQ\� GDSDW� GLJXQDNDQ� XQWXN�

PHOLKDW� DODVDQ� SHPHULQWDK� .RORPELD�

GDODP� PHODNXNDQ� QHJRVLDVL� ODJL�

GHQJDQ�)$5&�� 

x 3HQJJXQDDQ� .RQVHS�

1HJRVLDVL� .HPEDOL� �*HWWLQJ�

WR� WKH� WDEOH�� GDODP� .ULVLV�

.HPDQXVLDDQ�GL�.RORPELD 

)HQRPHQD�SHQJJXQDDQ�NHPEDOL�

QHJRVLDVL� ROHK� SHPHULQWDK� .RORPELD�

GHQJDQ� )$5&� VHFDUD� OHELK� NKXVXV�

GDSDW�GLMHODVNDQ�GHQJDQ�PHQJJXQDNDQ�

WHRUL�GDUL�-DQLFH�*��6WHLQ��������GDODP�

MXUQDO� KDVLO� SHQHOLWLDQQ\D� � PHQJHQDL�

SHUXQGLQJDQ� NHPEDOL� �*HWWLQJ� WR� WKH�

WDEOH��7KH�7ULJJHUV��6WDJHV��)XQFWLRQV��

DQG� &RQVHTXHQFHV� RI� 3UHQHJRWLDWLRQ���

EDKZD�³7KH�EHJLQQLQJ�RI�D�SURFHVV�RI�

SUHQHJRWLDWLRQ� LV� JHQHUDOO\�PDUNHG�E\�

WXUQLQJ� SRLQW� LQ� WKH� UHODWLRQVKLS�

EHWZHHQ�SDUWLHV��DQ�HYHQW�RU�FKDQJH�LQ�

FRQGLWLRQV�WKDW�WULJJHUV�D�UHDVVHVVPHQW�

RI��DOWHUQDWLYHV�DQG�DGGV�QHJRWLDWLRQ�WR�

WKH� �VWUDWHJLHV�RI�FRQIOLFW�PDQDJHPHQW�

WKDW�LV�VHULRXVO\�FRQVLGHUHG�´� 

3HPLFX�XWDPD�SLKDN�EHUNRQIOLN�

PHPSHUWLPEDQJNDQ� SHQJJXQDDQ�

QHJRVLDVL� DGDODK� DGDQ\D� WLWLN� EDOLN�

GDODP�KXEXQJDQ�PHUHND��.RQGLVL� WLWLN�

EDOLN� DGDODK� NRQGLVL� PHPEDLN� DWDX�

PHPEXUXNQ\D� VXDWX� SLKDN� \DQJ�

GLVHUWDL� SHUVHSVL� DGDQ\D� SHOXDQJ�

DWDXSXQ� DQFDPDQ� \DQJ� DNDQ� PXQFXO�

DNLEDW� NRQIOLN� \DQJ� VHGDQJ� GLKDGDSL���

.RQGLVL� WLWLN� EDOLN� SLKDN� EHUNRQIOLN�

PHPLOLNL� SHUDQDQ� SHQWLQJ� GDODP�

NHSXWXVDQ� XQWXN� PHODNXNDQ� QHJRVLDVL��

NDUHQD� KDO� LQL� DNDQ�PHQHQWXNDQ� � WLWLN�

WHUHQGDK� GDODP� EHUQHJRVLDVL� GDQ�

MDQJNDXDQ� SHQDZDUDQ� NHSDGD� ODZDQ��

7HUMDGL� WLWLN� EDOLN� GDODP� KXEXQJDQ�

3HPHULQWDK� .RORPELD� GDQ� )$5&�

VHWHODK� SHPHULQWDK� PHQHUDSNDQ�

SURJUDP-SURJUDP� 7UDQVLWLRQDO� -XVWLFH��

.RQGLVL� SHPHULQWDK� PHPEDLN� GHQJDQ�

DGDQ\D� KXNXP� \DQJ� OHELK� WHJDV�

VHKLQJJD� PXQFXO� SHUVHSVL� DGDQ\D�

SHOXDQJ� PHQJDNKLUL� NRQIOLN� MLND�

QHJRVLDVL� GLODNXNDQ�� 'DODP� QHJRVLDVL�

VHEHOXP-VHEHOXPQ\D�� )$5&� PDVLK�

PHPLOLNL� DQJJRWD� \DQJ� EDQ\DN� GDQ�

SHQGDSDWDQ� \DQJ� WLQJJL� VHGDQJNDQ�

SHPHULQWDK�OHPDK�EDLN�GDUL�VLVL�PLOLWHU�

PDXSXQ�KXNXP�� 
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'DODP�NRQGLVL�VHSHUWL��LWX��SRLQ�

WHUSHQWLQJ� � SHPHULQWDK� UHQGDK� NDUHQD�

WLGDN�PHPLOLNL� DQFDPDQ�XQWXN�)$5&��

.LQL� VHWHODK� SHPHULQWDK� GLGXNXQJ�

PLOLWHU� GDQ� KXNXP� \DQJ� NXDW���

UHVHUYDWLRQ� SRLQW� SHPHULQWDK�

PHQLQJNDW� GDODP� PHODNXNDQ�

QHJRVLDVL�� 6HEDOLNQ\D�� )$5&� NLQL�

WLGDN� VHNXDW� SDGD� WDKXQ� ����-DQ�

VHKLQJJD� PHQXUXQNDQ� � UHVHUYDWLRQ�

SRLQW-Q\D��3HUXEDKDQ�UHVHUYDWLRQ�SRLQW�

NHGXD� SLKDN� PHQ\HEDENDQ� SHUXEDKDQ�

EDUJDLQLQJ� UDQJH� \DQJ� FHQGHUXQJ�

PHQ\HEDENDQ� SHPHULQWDK� PHUDVD�

QHJRVLDVL� NDOL� LQL� PHPLOLNL� SHOXDQJ�

PHQFDSDL�NHVHSDNDWDQ�� 

7HUGDSDW� EHEHUDSD� SHQ\HEDE�

\DQJ� PHQGRURQJ� SHPLPSLQ� PHPLOLK�

XQWXN�PHODNXNDQ�QHJRVLDVL��3HQ\HEDE-

SHQ\HEDE� WHUVHEXW� DGDODK� XQWXN�

PHQJKLQGDUL� WHUMDGLQ\D� NULVLV��

PHQJHOROD� NRQGLVL� SDVFD� WHUMDGLQ\D�

NULVLV�� GDQ� PXQFXOQ\D� DQFDPDQ� DWDX�

SHOXDQJ�� PHQJXUDQJL� UHVLNR� GDUL�

NRQIOLN� VHKLQJJD� GLKDUDSNDQ� NHGXD�

SLKDN� GDSDW� PHPSHUROHK� NHXQWXQJDQ�

\DQJ� OHELK� GHQJDQ� PHODNXNDQ�

QHJRVLDVL�� GDQ� PHQJKDUDSNDQ� DGDQ\D�

NHXQWXQJDQ� GDODP� SURVHV� QHJRVLDVL��

EDLN� QHJRVLDVL� EHUDNKLU� SDGD�

NHVHSDNDWDQ�PDXSXQ�VHEDOLNQ\D��'DVDU�

DUJXPHQ� XWDPD� GDUL� SHODNVDQDDQ�

NRQVHS� 7UDQVLWLRQDO� -XVWLFH� LQL� EDKZD�

VXSUHPDVL� KXNXP� LQL� PHPLOLNL�

SHQJDUXK� SDGD� NHSXWXVDQ� SHPHULQWDK�

XQWXN� PHODNXNDQ� QHJRVLDVL� GHQJDQ�

)$5&��3URVHV�SHQJDUXKQ\D�WHUMDGL�VDDW�

7UDQVLWLRQDO� -XVWLFH� GDSDW�

GLPDQIDDWNDQ� ROHK� SHPHULQWDK� XQWXN�

NHSHQWLQJDQ� WHUWHQWX� GDQ� 7UDQVLWLRQDO�

-XVWLFH� PHPEDZD� WLWLN� EDOLN� GDODP�

KXEXQJDQ� SHPHULQWDK� GHQJDQ� )$5&��

7UDQVLWLRQDO� -XVWLFH� GDSDW�

GLPDQIDDWNDQ� GHQJDQ� GXD� FDUD�� \DNQL�

FDUD�PDQLSXODWLI�GDQ�FDUD�GHPRNUDWLV�� 

&DUD� PDQLSXODWLI�� SHPHULQWDK�

PHPDQIDDWNDQ� 7UDQVLWLRQDO� -XVWLFH�

XQWXN� PHODNXNDQ� DPQHVWL� JXQD�

PHQDULN� )$5&� GDODP� QHJRVLDVL� DJDU�

OHELK� NRRSHUDWLI�� &DUD� GHPRNUDWLV��

SHPHULQWDK� .RORPELD� PHQHUDSNDQ�

PHNDQLVPH� � UHVROXVL� NRQIOLN� XQWXN�

NRQIOLN� GL� QHJDUD� GHPRNUDWLV���

.HSXWXVDQ�SHPHULQWDK�.RORPELD��MXJD�

GLSHQJDUXKL� ROHK� DGDQ\D� WLWLN� EDOLN�

GDODP� KXEXQJDQ� SHPHULQWDK� GHQJDQ�

)$5&�� 7LWLN� EDOLN� KXEXQJDQ�

SHPHULQWDK� GDQ� )$5&� GLSHQJDUXKL�

7UDQVLWLRQDO� -XVWLFH� NDUHQD��

7UDQVLWLRQDO� -XVWLFH� PHPEXDW�

SHPHULQWDK� PHPEXDW� XQGDQJ-XQGDQJ�

\DQJ� PHOLQGXQJL� NRUEDQ� NRQIOLN��

PHQJKXNXP� NULPLQDO� GDQ� XQWXN�

PHQJDNRPRGDVL� UHQFDQD� QHJRVLDVL��

7UDQVLWLRQDO�-XVWLFH�MXJD�PHQJKDVLONDQ�

KXNXP� \DQJ� PHQJDWXU� MDODQQ\D�

QHJRVLDVL� GHQJDQ� NHORPSRN� JHULO\D���

$GDQ\D�KXNXP�\DQJ�PHQJDWXU�GHQJDQ�

MHODV� PHQLQJNDWNDQ� NHNXDWDQ�

SHPHULQWDK�� 0HQLQJNDWQ\D� NHNXDWDQ�
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SHPHULQWDK�PHPEXDW�SHPHULQWDK�OHELK�

SHUFD\D� GLUL� XQWXN� PHODNXNDQ�

QHJRVLDVL� GHQJDQ� )$5&� NDUHQD�

PHQLQJNDWQ\D� WLWLN� WHUHQGDK� GDODP�

EHUQHJRVLDVL� � GDQ� � MDQJNDXDQ�

SHQDZDUDQ�GDODP�QHJRVLDVL�NDOL�LQL� 

x 3HUDQ� ,&5&� GDODP�

6XSUHPDVL� +XNXP�

+XPDQLWHU� ,QWHUQDVLRQDO�

GDODP� .ULVLV� .HPDQXVLDDQ�

.RORPELD 

$QJNDWDQ� EHUVHQMDWD� GL�

.RORPELD� WHUXV� PHQHULPD� GXNXQJDQ�

WHNQLV� GDUL� EHUEDJDL� RUJDQLVDVL�

LQWHUQDVLRQDO�� 6DODK� VDWX� RUJDQLVDVL�

LQW\HUQDVLRQDO� \DQJ� DNWLI� PHODNXNDQ�

VXSUHPDVL� DWDX� SHQHJDNNDQ� KXNXP�

WHUKDGDS�NULVLV�NHPDQXVLDDQ�.RORPELD�

DGDODK� OHPEDJD� DWDX� RUJDQLVDVL�

LQWHUQDVLRQDO� ,&5&�� ,QWHUQDWLRQDO�

&RPPLWH�IRU�5HG�&URVV��,&5&��GDODP�

PHPEDQJXQ� SULQVLS� KXNXP�KXPDQLWHU�

LQWHUQDVLRQDO� �++,�� PHQMDGL� EDJLDQ�

EDJLDQ� \DQJ� LQWHJUDO� GDQ� SHUPDQHQ��

PHODNXNDQ� SHODWLKDQ� GDQ� SURVHGXU�

RSHUDVLRQDO��,QWHUQDWLRQDO�&RPPLWH�IRU�

5HG� &URVV� PHPDVWLNDQ� DQJNDWDQ�

EHUVHQMDWD�XQWXN�PHQJHYDOXDVL�RSHUDVL�

PLOLWHU� GDUL� SHUVSHNWLI� NHSDWXKDQ�

WHUKDGDS� ++,�� � 3ROLVL� GDQ� MDMDUDQQ\D�

EHNHUMDVDPD� GHQJDQ� ,QWHUQDWLRQDO�

&RPPLWH�IRU�5HG�&URVV��,&5&���XQWXN�

PHQ\XVXQ� VXDWX� VWUXNWXU� SDQGXDQ�

UHIHUHQVL� JXQD� PHQJLQWHJUDVLNDQ�

SULQVLS� ++,�� XQWXN� GLJXQDNDQ� VHFDUD�

OXDV� ROHK� SROLVL� GDQ� SDVXNDQQ\D� \DQJ�

EHUSDUWLVLSDVL� GDODP� PLOLWHU� RSHUDVL��

7DKXQ� ������ VHEDQ\DN� ������ DQJJRWD�

SDVXNDQ�EHUVHQMDWD� GDQ� ������ DQJJRWD�

SROLVL�QDVLRQDO�.RORPELD�VHUWD�SDVXNDQ�

NKXVXV� PHQJKDGLUL� VHVL� SDGD�

GLVHPLQDVL� ,QWHUQDWLRQDO� &RPPLWH� IRU�

5HG� &URVV� �,&5&�� GDODP�

SHQ\HEDUOXDVDQ� SULQVLS-SULQVLS� ++,�

VHEDJDL� EHQWXN� WLQGDNDQ� SHQFHJDKDQ�

WHUKDGDS� EDQ\DNQ\D� NRUEDQ� DNLEDW�

RSHUDVL�PLOLWHU�GL�.RORPELD�� 

'L� WDKXQ� ������ VHEDQ\DN�

������� DQJJRWD� DQJNDWDQ� EHUVHQMDWD�

GDQ� ������ DQJJRWD� SROLVL� QDVLRQDO�

.RORPELD� VHUWD� SDVXNDQ� NKXVXV�

PHQJKDGLUL� VHVL� GLVHPLQDVL� ++,�

PHPSHODMDUL� SULQVLS-SULQVLS� GDVDU�

++,�� $QJNDWDQ� EHUVHQMDWD� .RORPELD�

WHODK� GLLQWHJUDVLNDQ� SULQVLS� ++,� NH�

GDODP�GRNWULQ�PHUHND��'L� WDKXQ�������

OHELK� GDUL� ���� LQVWUXNWXU� ++,� GL�

EHUEDJDL� DNDGHPL� GDQ� SXVDW-SXVDW�

SHODWLKDQ� PLOLWHU� PHQGDSDW� GXNXQJDQ�

WHNQLV� GDQ� EDKDQ� SHQJDMDUDQ� XQWXN�

PHPEDQWX� GDODP� SHNHUMDDQ� PHUHND��

'XNXQJDQ� OHELK� ODQMXW� GLSHUOXNDQ�

XQWXN� PHPDVWLNDQ� SHQHUDSDQ� ++,� GL�

WLQJNDW�ODSDQJDQ��3HQDVLKDW�KXNXP�GDQ�

GLYLVL� RSHUDVLRQDO� PLOLWHU� VHUWD�

NRPDQGDQ�EDWDO\RQ�PHQ\DUDQNDQ�SDGD�

EDJDLPDQD� PHQLQJNDWNDQ� LQWHJUDVL�

++,� NH� GDODP� SURVHGXU� RSHUDVLRQDO�

WHQWDUD�� 6HEDQ\DN� ���� DQJJRWD�

NHSROLVLDQ� GDQ� LQVWUXNWXU� PHQJKDGLUL�



JOM FISIP Vol. 3 No. 2 � Oktober 2016 Page 12 

 

SHODWLKDQ� ,QWHUQDWLRQDO� &RPPLWH� IRU�

5HG� &URVV� �,&5&�� � GDQ�

PHQJLQWHJUDVLNDQ� ++,� NH� GDODP�

NXULNXOXP�SHODWLKDQ�PHUHND�� 

'DODP� VHPXD� GLDORJ� GHQJDQ�

SHPEDZD� VHQMDWD�� ,QWHUQDWLRQDO�

&RPPLWH� IRU� 5HG� &URVV� �,&5&���

PHQHJDVNDQ� NHPEDOL� NHZDMLEDQ�

PHUHND� EHUGDVDUNDQ� ++,�� WHUPDVXN�

XQWXN� PHOLQGXQJL� PHUHND� \DQJ� WLGDN�

DWDX� WLGDN� ODJL� LNXW� VHUWD� GDODP�

SHUWHPSXUDQ� GDQ� XQWXN� PHQJKRUPDWL�

ODPEDQJ� GDQ� SHUVRQLO� PHGLV��

,QWHUQDWLRQDO� &RPPLWH� IRU� 5HG� &URVV�

�,&5&�� � MXJD� PHQMHODVNDQ� QHWUDOLWDV�

GDQ� NHPHUGHNDDQ� GHQJDQ� PDNVXG�

XQWXN� PHPSHUROHK� DNVHV� \DQJ� DPDQ�

GDQ� WDQSD� KDPEDWDQ� XQWXN� PHPEDQWX�

NRUEDQ� 

3DGD� WDKXQ� ������ OHELK� GDUL�

������� DQJJRWD� EHUVHQMDWD� .RORPELD�

GDQ� SDVXNDQ� SROLVL� GL� GDHUDK� NRQIOLN�

PHPSHUGDODP� SHPDKDPDQ� PHUHND�

DNDQ� QHWUDOLWDV� GDQ� WLGDN� PHPLKDN�

,QWHUQDWLRQDO� &RPPLWH� IRU� 5HG� &URVV�

�,&5&��� VHUWD� XQWXN� PHPXGDKNDQ�

DNVHV� ,QWHUQDWLRQDO� &RPPLWH� IRU� 5HG�

&URVV� �,&5&�� � NH� � ZLOD\DK� NRQIOLN��

/HELK� GDUL� ������ SHWXJDV� GDQ� VXE-

SHUZLUD� EHODMDU� WHQWDQJ� SHQWLQJQ\D�

PHOLQGXQJL� WHQDJD� PHGLV� GDQ�

LQIUDVWUXNWXU� GDQ� PHQJKRUPDWL�

ODPEDQJ�� � ,QWHUQDWLRQDO� &RPPLWH� IRU�

5HG� &URVV� �,&5&�� � � EHUVDPD� 3DODQJ�

0HUDK�.RORPELD� MXJD�PHQLODL� WLQJNDW�

LQWHJUDVL�++,�GL����VHNRODK�SROLVL�GDQ�

SXVDW-SXVDW� SHODWLKDQ� PLOLWHU� GL�

.RORPELD� 

x .RRUGLQDVL� ROHK� /HPEDJD�

+LPSXQDQ� 1DVLRQDO�

.RORPELD 

,QWHUQDWLRQDO�&RPPLWH� IRU�5HG�

&URVV� �,&5&�� GDQ� 3DODQJ� 0HUDK�

.RORPELD� EHNHUMDVDPD� XQWXN�

PHPLQLPDOLVLU� NRUEDQ� VLSLO� GDUL� ERP�

UDNLWDQ� GDQ� VLVD-VLVD� EDKDQ� SHOHGDN�

SHUDQJ� GDQ� XQWXN� PHQGXNXQJ� NRUEDQ�

NRQIOLN�� VHUWD� PHQGXNXQJ�

SHQLQJNDWNDQ�SHUDZDWDQ�GDQ�NHVHKDWDQ�

EDJL� NRUEDQ� NRQIOLN�� 3DODQJ� 0HUDK�

.RORPELD� �&RORPELD� 5HG� &URVV� � -��

&5&�� PHQJDPELO� SHUDQ� DNWLI� GDODP�

SURJUDP� ,QWHUQDWLRQDO� &RPPLWH� IRU�

5HG� &URVV� �,&5&�� \DQJ� GLODNXNDQ� GL�

QHJDUDQ\D�� $QWDUD� ODLQ�� VWDI� &5&�

PHPEDQWX� ,QWHUQDWLRQDO� &RPPLWH� IRU�

5HG� &URVV� �,&5&�� � GDODP� XVDKDQ\D�

XQWXN� PHPEHULNDQ� EDQWXDQ� EDJL�

SHQJXQJVL� 

3DODQJ� 0HUDK� .RORPELD� WHWDS�

PHQMDGL�PLWUD�NXQFL�RSHUDVLRQDO�XQWXN�

,QWHUQDWLRQDO� &RPPLWH� IRU� 5HG� &URVV�

�,&5&��� PHPEHULNDQ� EDQWXDQ� NHSDGD�

SHQJXQJVL�� ,QWHUQDWLRQDO� &RPPLWH� IRU�

5HG�&URVV��,&5&����MXJD��PHQMDODQNDQ�

SURJUDP� +,9�$,'6� XQWXN� RWRULWDV�

NHVHKDWDQ� VHWHPSDW�� PHODNXNDQ�

NHJLDWDQ� SHQGLGLNDQ� GDQ� PHPEDQWX�

NRUEDQ�UDQMDX�GDUDW��'HQJDQ�GXNXQJDQ�

GDUL� ,QWHUQDWLRQDO� &RPPLWH� IRU� 5HG�
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&URVV� �,&5&��� 3DODQJ� 0HUDK�

.RORPELD� PHQJHPEDQJNDQ�

PHWRGRORJL�EDUX�GDQ�SHQJDMDUDQ�EDKDQ�

XQWXN� PHQ\DGDUNDQ� NKDOD\DN�

PDV\DUDNDW�� VHSHUWL� WRNRK�PDV\DUDNDW��

SLKDN� EHUZHQDQJ� GDQ� WLP� NHVHKDWDQ�

VHWHPSDW� DNDQ� UHVLNR� GDQ� EDKD\D�

UDQMDX�GDUDW�� 

 3HUVRQLO� NHVHKDWDQ� GDQ�

PDV\DUDNDW� \DQJ� PHQMDGL� NRUEDQ�

UDQMDX� XQWXN� PHQHULPD� SHQJREDWDQ��

EHGDK� GDQ� UHKDELOLWDVL� ILVLN�� 'HQJDQ�

GXNXQJDQ� ,QWHUQDWLRQDO� &RPPLWH� IRU�

5HG�&URVV��,&5&���JHUDNDQ�PLWUD�NHUMD�

3DODQJ�0HUDK�GL�.RORPELD�PHQLQJNDW�

VHFDUD� VLJQLILNDQ�� 0HUHND�

PHQJNRRUGLQDVLNDQ� ���� VHVL�

SHQGLGLNDQ-ULVLNR� UDQMDX� \DQJ�

GLVHOHQJJDUDNDQ� XQWXN� DQDN-DQDN��

JXUX�� SHPHULQWDK� GDHUDK� GDQ� SHWXJDV�

NHVHKDWDQ�� VHUWD� UHODZDQ�GL� ��� FDEDQJ�

PHQLQJNDWNDQ� NHPDPSXDQ� PHUHND�

XQWXN� PHQ\HGLDNDQ� GXNXQJDQ�

SVLNRORJLV�GDQ�VRVLDO�XQWXN�SHQJXQJVL� 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan penjelasan pada 

bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa konflik bersenjata 

di Kolombia terjadi karena adanya 

organisasi-organisasi gerilya yang 

melakukan penculikan, pembunuhan, 

penjarahan, dan penjualan narkotika 

secara ilegal. Organisasi gerilya  

terbesar di Kolombia adalah Fuerzas 

Armadas Revolucionarias de 

Colombia  (Revolutionary Armed 

Forces of Colombia atau FARC) yang 

berdiri pada tahun 1964. Tujuan awal 

dari  FARC adalah menggulingkan 

pemerintah dan mengganti sistem 

ekonomi politik menjadi beraliran 

sosialis, tapi sejak tahun 1990-an 

orientasi organisasi ini telah berganti 

pada bisnis narkotika. 

 Aspek hukum humaniter 

internasional dalam menganalisis 

krisis kemanusia di Kolombia 

didasarkan pada sumber hukum 

humaniter internasional seperti 

Konvensi Jenewa IV Tahun 1949 

Sebagai Sumber Hukum Bagi Negara 

yang Berperang, Konvensi Denhag, 

Protokol Tambahan I dan II tahun 

1977 tentang Perlindungan Tehadap 

Warga Sipil dalam Konflik Bersenjata 

Menurut Hukum Humaniter 

Internasional terutama terhadap anak-

anak di Kolombia serta penggunaan 

hukum kebiasaan internasional. 

Sedangkan supremasi hukum 

humaniter internasional dalam krisis 

kemanusiaan di Kolombia dilakukan 

dengan beberapa cara, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Transitional Justice sebagai 

Lembaga Hukum dalam Krisis 

Kemanusiaan di Kolombia. 

2. Penggunaan Konsep Negosiasi 

Kembali (Getting to the table) 
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dalam Krisis Kemanusiaan di 

Kolombia. 

3. Peran ICRC dalam Supremasi 

Hukum Humaniter 

Internasional dalam Krisis 

Kemanusiaan Kolombia. 

4. Koordinasi oleh Lembaga 

Himpunan Nasional Kolombia 
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